





A. LATAR BELAKANG MASALAH 
 Tuhan menciptakan seluruh makhluknya dengan penuh kesempurnaan, 
ciptaan paling sempurna adalah penciptaan manusia. Berbeda dengan makhluk 
lainnya manusia diberikan kesempurnaan yang tidak dimiliki makhluk lainnya 
yaitu akal dan pikiran sehingga ia mempunyai potensi untuk mengembangkan diri 
sehingga menjadikannya sebagai makhluk yang bermartabat. Cara 
memaksimalkan potensi atau akal yang telah diberikan tuhan, manusia 
membutuhkan pendidikan untuk mengembangkan kemampuannya, tidak 
terkecuali pada mereka yang memiliki hambatan. Mereka yang memiliki 
hambatan berhak mendapatkan pendidikan khususnya pada anak yang masih 
berada pada rentang usia sekolah.  
 Pernyataan tersebut sejalan dengan UU No. 23 tahun 2002 tentang 
Perlindungan Anak yang terdapat pada Pasal 9: (1) Setiap anak berhak 
memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya 
dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya; (2) Selain hak anak 
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), khusus bagi anak yang menyandang cacat 
juga berhak memperoleh pendidikan luar biasa, sedangkan bagi anak yang 
memiliki keunggulan juga berhak mendapatkan pendidikan khusus. Berdasarkan 
undang-undang tersebut, setiap peserta didik memiliki kesempatan dan hak yang 
sama dengan anak normal dalam memperoleh pendidikan khususnya siswa 
berkebutuhan khusus yang kesulitan mengikuti pembelajaran di sekolah umum.  
 Siswa yang memiliki hambatan khusus dapat menempuh pendidikan di 
sekolah luar biasa atau sekolah khusus. Sejalan dengan pernyataan tersebut 
Suparno (2007: 97) menjelaskan Pendidikan Luar Biasa atau Sekolah Luar Biasa 
(SLB) merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan 
dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental 
sosial, tetapi memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa. Kesimpulan dari 






kesempatan yang sama dalam menerima pendidikan dan pengajaran. Peserta didik 
di dalam pendidikan luar biasa yang kesulitan mengikuti proses pembelajaran 
karena hambatan fisik berupa penglihatan terganggu disebut dengan tunanetra.  
 Tunanetra merupakan seseorang dengan hambatan atau masalah yang 
terkait dengan penglihatan dimana karena kondisi kehilangan penglihatan mereka 
tidak dapat mengakses pendidikan. Pengertian tunanetra menurut Soemantri 
(2006: 52), tunanetra merupakan individu yang penglihatannya tidak berfungsi 
sebagai penerima informasi dalam kegiatan sehari-hari sebagaimana orang awas. 
Pengertian lain dikemukakan oleh Choiri dan Yusuf (2009: 9), anak dengan 
gangguan penglihatan (tunanetra) adalah anak yang mengalami gangguan daya 
penglihatan sedemikian rupa, sehingga membutuhkan layanan khusus dalam 
pendidikan maupun kehidupannya. Pengertian tersebut dapat disimpulkan 
tunanetra mempunyai hambatan utama yaitu penglihatan yang tidak berfungsi 
sebagai penerima informasi sehingga membutuhkan layanan khusus dalam 
pendidikan maupun kehidupannya. 
 Hambatan penglihatan yang dialami oleh anak berkebutuhan khusus 
berdampak pada karakterisiknya dalam kehidupan sehari-hari, karena keterbatasan 
penglihatan tersebut anak tunanetra juga mengalami hambatan dalam kemampuan 
motorik. Pendapat ini disampaikan Hadi (2007: 23) bahwa kekurangan penglihatan 
dari sejak lahir mempunyai dampak yang mengganggu perkembangan motorik, 
lambat dan kasar pada ketrampilan motorik awal.  
 Akibat keterbatasan tunanetra pada penglihatannya, ia mengalami 
hambatan dalam bergerak sehingga mengganggu perkembangan motoriknya. 
Pernyataan tersebut didukung oleh pendapat Scholl (1986: 85) kehilangan 
kemampuan melihat menjadikan mereka kesulitan bergerak, bergerak bagi anak 
tunanetra penting dilakukan karena gerakan memungkinkan tubuh untuk 
menerima rangsangan taktual menghadapai ruang dan tunanetra dapat melakukan 
kontak dengan manusia dan benda sekitarnya. 
 Beaty (2013: 200) mengemukakan pentingnya mengembangkan 
keterampilan motorik kasar karena motorik merupakan salah satu aspek 






Hosni (1996: 191) menjelaskan dasar-dasar keterampilan motorik merupakan 
prasyarat atau komponen penting dari aktivitas pemeliharaan diri, bermain, dan 
tugas-tugas kognitif akademik. Misalnya, anak tunanetra yang dapat berjalan lurus 
sebagai prasyarat dapat melakukan OM (orientasi mobilitas) dengan yang lebih 
tinggi yaitu teknik berjalan dengan tongkat. Hosni menambahkan dalam orientasi 
mobilitas lebih banyak menggunakan motorik kasar, karena motorik kasar lebih 
menekankan pada gerakkan yang menggunakan badan secara keseluruhan. 
Kesimpulan dari pernyataan tersebut, hambatan penglihatan tunanetra 
menyebabkan mereka tidak dapat leluasa bergerak, sehingga akan berdampak 
pada keterampilan motorik kasarnya, keterampilan motorik kasar bagi anak 
tunanetra penting dikuasai karena sebagai prasyarat dari aktivitas pemeliharaan 
diri, bermain, mengerjakan tugas-tugas kognitif akademik, dan sebagai prasyarat 
melakukan teknik orientasi mobilitas.  
 Kurangnya pengembangan keterampilan motorik kasar pada subjek dalam 
penelitian ini disebabkan karena kurangnya kegiatan yang dapat menarik dan 
menstimulasi untuk membuat anak aktif bergerak dan menggerakkan tubuhnya. 
Berbagai macam kegiatan yang dapat meningkatkan keterampilan motorik kasar 
anak antara lain senam, menari, bermain dengan bergerak dan diiringi musik, dan 
permainan di luar ruangan. Kegiatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
pemberian metode yang menyenangkan sehingga membuat anak yang memiliki 
masalah motorik kasar dapat berkembang sesuai usia perkembangannya. Kegiatan 
yang menunjang untuk meningkatkan keterampilan motorik kasar salah satunya 
dengan pemberian pendidikan jasmani. 
Pendidikan jasmani untuk anak tunanetra membutuhkan rancangan khusus 
agar kemampuan keterampilan motoriknya mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan yang optimal. Pendidikan jasmani harus disesuaikan dengan 
karakteristik dan kemampuannya, sehingga siswa dapat aktif bergerak mengikuti 
pembelajaran. Rancangan pembelajaran diadaptasikan dengan kebutuhan siswa 
sehingga menjadi aktivitas yang menyenangkan. 
Rancangan pembelajaran keterampilan motorik ini tertuang dalam 






tentang standar pendidikan yang menyatakan bahwa tingkat pencapaian 
perkembangan anak lebih dari 6 tahun di bagian aspek perkembangan motorik 
kasar salah satunya adalah melakukan koordinasi gerakan kaki, tangan, kepala 
dalam melakukan tarian atau senam. Tingkat percapaian perkembangan ini terdiri 
dari indikator anak dapat menggerakkan kaki, tangan, kepala dengan lincah dan 
bersemangat, anak dapat melakukan gerakan kaki, tangan, kepala secara 
bersamaan dengan benar dalam gerakan, anak dapat melakukan gerakan yang 
sesuai dengan irama musik senam. 
Pengajar biasanya menggunakan metode dalam pembelajaran didalam 
kelas, akan tetapi perancangan metode tersebut kurang menarik perhatian siswa. 
Salah satu upaya untuk meningkatkan keterampilan motorik kasar, dengan 
olahraga/gym yaitu brain gym (Spaulding, 2010: 5). Brain gym dapat dijadikan 
solusi olahraga yang dapat dilakukan oleh semua anak berkebutuhan khusus yang 
mengalami derajat kecacatan ringan sampai sedang termasuk anak tunanetra.  
 Menurut Denisson (2006: 1) senam otak atau brain gym adalah 
serangkaian latihan berbasis gerakan tubuh sederhana untuk merangsang otak kiri 
dan kanan (dimensi lateralis), meringankan atau merelaksasi belakang otak dan 
bagian depan otak (dimensi pemfokusan), merangsang sistem yang terkait dengan 
perasaan/emosional, yakni otak tengah (limbik), serta otak besar (dimensi 
pemusatan). Berdasarkan teori tersebut, brain gym dapat menjadi suatu cara untuk 
mendapatkan hasil yang efektif dalam melakukan proses pembelajaran. 
 Hasil penelitian mengenai brain gym terdapat dalam jurnal berjudul 
“Pengaruh Brain Gym (Senam Otak) Terhadap Perkembangan Motorik Halus 
Anak Usia 4-5 Tahun Di Ra Sabilul Muhtadin Puri-Mojokerto” hasil peneltiannya 
dengan pemberian brain gym secara teratur akan memberikan stimulasi terhadap 
otak sehingga meningkatkan koordinasi mata dan tangan yang dapat 
meningkatkan perkembangan motorik halus anak (Hidayatun, 2011). Hasil 
penelitian tersebut dapat disimpulkan adanya peningkatan perkembangan motorik 
halus siswa usia 4-5 tahun setelah menggunakan brain Gym. 
Berdasarkan study pendahuluan yang dilakukan peneliti di SLB YKAB 






sekolah dasar, ia termasuk kategori buta total. Hal ini didasarkan pada wawancara 
terhadap orang tua, guru, dan kepala sekolah, serta observasi yang peneliti 
lakukan terhadap anak buta total tersebut. Wawancara dan observasi yang peneliti 
lakukan terhadap anak tersebut dapat disimpulkan, anak mengalami berbagai 
kesulitan dalam hal perkembangan keterampilan motorik kasar, ini terlihat pada 
saat berjalan anak sulit menyeimbangkan badannya, berjalan tidak lurus, dan tidak 
dapat naik turun tangga dengan aman, serta pada perkembangannya anak untuk 
melakukan mobilitas, anak sangat tergantung pada orang awas sebagai penuntun. 
Saat berjalan sendiri, anak seringkali menabrak meja, pintu, bahkan dinding 
pembatas sekolah. Berdasarkan alasan tersebut dibutuhkan latihan keterampilan 
motorik kasarnya dengan olahraga otak (brain gym) tersebut agar anak buta total 
D dapat melaksanakan kegiatan sehari-hari dengan baik dan benar.  
Peneliti menemukan bahwa masalah yang sering muncul pada anak 
tunanetra subjek D adalah terhambatnya penglihatan tunanetra dan tidak melewati 
proses meniru sehingga ia memiliki reaksi yang kurang cepat dan koordinasi 
gerak yang kurang baik mengakibatkan kemampuan motorik kasarnya mengalami 
kendala dalam melakukan keterampilan yang menggunakan motoriknya. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 
dengan judul EFEKTIVITAS BRAIN GYM  TERHADAP 
KETERAMPILAN MOTORIK KASAR SISWA TUNANETRA KELAS V 
SLB YKAB SURAKARTA TAHUN AJARAN 2017/2018.  
 
B. IDENTIFIKASI MASALAH 
 Berdasakan uraian latar belakang tersebut, didapatkan inti dari 
permasalahan penelitian ini adalah : 
1. Anak tunanetra memiliki keterbatasan pada indra visualnya. 
2. Keterbatasan indra visual tuanetra berdampak pada keterampilan motorik kasar 
mereka kurang berkembang. 
3. Kesulitan anak pada motorik kasarnya terlihat pada cara berjalan anak sulit 






dengan aman, kesulitan melakukan mobilitas karena sangat tergantung pada 
orang awas sebagai penuntun.  
C. PEMBATASAN MASALAH 
 Mengingat begitu kompleknya permasalahan yang dapat timbul pada anak 
tunanetra dan terbatasnya pengetahuan peneliti maka dalam penelitian ini hanya 
dibatasi pada pengaruh brain gym terhadap kemampuan motorik kasar pada satu 
siswa tunanetra subjek “D”. Keterampilan motorik kasar yang akan di ukur 
meliputi berjalan, melompat, dan berdiri.  
D. RUMUSAN MASALAH 
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian 
ini dapat dirumuskan sebagai berikut: Apakah brain gym efektif terhadap 
peningkatkan keterampilan motorik kasar siswa tunanetra kelas V di SLB YKAB 
Surakarta tahun ajaran 2017/2018? 
E. TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan yang akan dicapai dalam penulisan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui efektivitas brain gym terhadap keterampilan motorik kasar siswa 
tunanetra kelas  V di SLB YKAB Surakarta tahun ajaran 2017/2018. 
F. MANFAAT PENELITIAN 
Setelah penelitian ini dilaksanakan, maka diharapkan dapat memberikan 
manfaat sebagai berikut:  
1. Teoritik  
a. Peneliti dapat menemukan bukti-bukti teori tentang olahraga otak (Brain 
Gym) yang dapat mendukung penelitian yang akan diteliti.  
b. Membantu guru dalam menyampaikan variasi gerakan olahraga yaitu 
olahraga otak (Brain Gym) untuk siswa tunanetra di SLB YKAB.  
c. Mengasah keterampilan kinestetik yang berkaitan dengan motorik siswa 







2. Manfaat Praktis 
a. Siswa berolahraga dengan menyenangkan. 
b. Proses pelatihan mengembangkan motorik kasar siswa dengan olahraga otak 
(Brain Gym) menjadi lebih menyenangkan sehingga siswa lebih tertarik 
untuk bergerak.  
